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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model project based
learning terhadap kemmapuan literasi sains siswa kelas 1V SDN 066048 Helvetia pada materi
sumber daya alam dan pelestariannya. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif, dengan desain quasi experimental nonequivalent control group desain.
Dilaksanakan di kelas IV SDN 066048 Helvetia, yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas 25 siswa
IV-A sebagai kelas eksperimen dan 25 siswa kelas 1V-B sebagai kelas kontrol. Objek penelitian
ini adalah kemampuan literasi sains siswa dengan menggunakan model pembelajaran Project
Based Learning. Data dikumpulkan melalui instrumen tes berupa soal pilihan berganda yang
terdiri dari 20 soal. Hasil perhitungan melalui tes menunjukkan nilai rata-rata kelas ekpserimen
pada pretest (50,80) dan posttest (83,20) sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata pretest
(53,20) dan posttest (68). Kedua kelas berdistribusi normal karena memiliki nilai signifikansi
0,231>0,05 (pretest ekperimen), 0,170>0,05 (posttest eksperimen), 0,101>0,05 (pretest kontrol),
0,103>0,05 (posttest kontrol). Uji homogenitas pada posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol
dinyatakan homogen dengan nilai signifikansi 0,105>0,05. Dilakukan uji t diperoleh nilai sig. (2
tailed) sebesar 0,001<0,005, sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini membuktikan bahwa
ada pengaruh yang signifikan terhadap Kemampuan Literasi Sains siswa dengan mennggunakan
model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) di kelas IV SDN 066048 Helvetia.

Kata Kunci: Model Project Based Learning, Kemampuan Literasi Sains, Sumber Daya Alam Dan
Pelestariannya.

Abstract: The purpose of this study is to determine the influence of the project-based learning
model on the science literacy ability of grade IV students of SDN 066048 Helvetia on natural
resources and their conservation. The method used in this study is a quantitative research method,
with a quasi experimental nonequivalent control group design. It was held in grade IV of SDN
066048 Helvetia, which consisted of two classes, namely class 25 students IV-A as an experimental
class and 25 students class 1V-B as a control class. The object of this research is students’ science
literacy ability using the Project Based Learning learning model. Data was collected through a
test instrument in the form of multiple-choice questions consisting of 20 questions. The results of
the calculation through the test showed the average score of the experimental class in the pretest
(50.80) and posttest (83.20) while in the control class the average score of the pretest (53.20) and
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posttest (68). The two classes were normally distributed because they had significance values of
0.231>0.05 (experimental pretest), 0.170>0.05 (experimental posttest), 0.101>0.05 (control
pretest), 0.103>0.05 (control posttest). The homogeneity test in the posttest of the experimental
class and the control class was declared homogeneous with a significance value of 0.105>0.05. A
t-test was carried out to obtain a sig. (2 tailed) of 0.001<0.005, so Ha was accepted and Ho was
rejected. This proves that there is a significant influence on students' Science Literacy Ability by
using the Project Based Learning (PjBL) learning model in grade 1V of SDN 066048 Helvetia.

Keywords: Project Based Learning Model, Science Literacy Ability, Natural Resources And Their
Conservation.

PENDAHULUAN

Abad ke 21 atau yang sering juga disebut abad globalisasi merupakan abad yang dipenuhi
dengan tantangan. Ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang dan berdampak pada
berbagai aspek kehidupan masyarakat di tingkat regional, nasional, dan global yang menjadikan
negara di seluruh dunia semakin giat untuk memenangkan era persaingan global. Dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, pendidikan juga akan menghadapi tantangan
yang semakin besar. Keterampilan belajar, kemampuan untuk menggunakan media dan informasi
serta kemampuan untuk memahami dunia nyata serta literasi sains merupakan keterampilan yang
harus dimiliki oleh siswa pada abad ke 21.

Secara umum Literasi Sains berfokus pada empat aspek yang saling berkaitan yaitu
pengetahuan, konteks, kompetensi, dan sikap. Literasi sains adalah kemampuan untuk
berpartisipasi dalam mengatasi masalah dan gagasan-gagasan sains dengan menggunakan
pengetahuan untuk mengidentifikasi pertanyaan, membuat penjelasan ilmiah, membuat
kesimpulan dan berpikirs secara kritis. Tujuan pelaksanaan pembelajaran literasi di sekolah adalah
untuk meningkatkan dan memperdalam keinginan siswa belajar serta mengembangkan
kepribadian mereka sebagai siswa yang inovatif, kreatif, produktif, dan berkarakter.

Pendidikan memiliki peranan penting dalam mempersiapkan peserta didik untuk mengasah
kemampuan literasi sains. Namun pada kenyataannya kemampuan literasi sains siswa di Indonesia
masih rendah hal ini dibuktikan dengan hasil survei pengukuran PISA. Tujuan dari pengukuran

PISA adalah untuk mengevaluasi sistem pendidikan dengan mengukur kinerja siswa.
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Untuk literasi sains, peringkat Indonesia di PISA 2022
naik 6 posisi dibanding sebelumnya.

Literasi Sains pada PISA 2018
Indonesia

Literasi Sains pada PISA 2022
Indonesia

?

& Kementerlan Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 13

Untuk literasi sains, skor Indonesia turun 13 poin, hampir setara
dengan rata-rata internasional yang turun 12 poin.

Perubahan skor literasi sains dari PISA 2018 ke PISA 2022 26

v ¥ Internasional: -12
Indonesia: -13

T

Sebanyak 52% negara peserta PISA 2022 mengalami penurunan skor
pada literasi sains dibandingkan PISA 2018

wly Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 14

Gambar 1.1 Hasil Literasi Sains PISA 2022
(Sumber : Laporan PISA Kemendikbudristek)

Fakta dari hasil survei PISA pada tahun 2022 menempatkan Negara Indonesia berada di
urutan ke-68 yang artinya naik 6 posisi dibandingkan tahun 2018, hal tersebut menunjukkan bahwa
ada perkembangan posistif dalam literasi sains siswa di Indonesia. Sedangkan untuk skor literasi
sains Indonesia menurun 13 poin dari 396 poin tahun 2018. Sebanyak 52% negara peserta PISA
2022 mengalami penurunan skor pada literasi sains dibandingkan PISA 2018. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran di Indonesia jauh di bawah negara-negara anggota
OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development) sehingga masih perlu untuk
dilakukan perubahan (Kemendikbudristek, 2023). Rendahnya literasi sains peserta didik

menyebabkan kurang tanggap terhadap perkembangan dan permasalahan yang ada di sekitar
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lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya perubahan untuk memperbaiki kondisi
tersebut.

Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya literasi sains antara lain cara guru memilih
untuk menggunakan model pembelajaran, sarana dan prasarana, sumber belajar yang tersedia, dan
faktor-faktor lainnya. Pendekatan dan model yang dipilih guru untuk digunakan dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya tingkat lietrasi
sains siswa. Model-model pembelajaran yang diutamakan untuk meningkatkan literasi sains yaitu
model pembelajaran inkuiri (Inquiry Based Learning), discovery (Discovery Learning), berbasis
masalah (Problem Based Learning), dan berbasis proyek (Project Based Learning). Pembelajaran
berbasis proyek adalah model alternatif yang dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan
melalui berbagai pengalaman belajar. Kegiatan pembelajaran dengan model ini membantu siswa
terutama dalam memperoleh pemahaman tentang materi melalui proses literasi,pembelajaran aktif,
berbagi, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Penelitian yang dilakukan
oleh Desi Novita Anggun Sari, Ani Rusilowati, dan Murbangun Nuswowati menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis proyek berbantuan modul bermuatan literasi sains lebih baik dari pada
pembelajaran ceramah. Hasil Penelitian berikutnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek berbantuan modul daur ulang limbah berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan literasi sains siswa. Namun, fenomena yang terjadi dalam pembelajaran IPAS di
Sekolah Dasar saat ini adalah proses pembelajaran terkesan pasif dan siswa lebih suka
mendengarkan daripada mengajukan pertanyaan.

Berdasarkan hasil observasi yang difokuskan pada proses pembelajaran IPAS di SDN
066048 Helvetia ditemukan bahwa sebelum proses pembelajaran dilaksanakan guru telah
mempersiapkan pembelajaran dengan menggunakan buku panduan siswa dan guru serta alat
peraga sederhana pada materi pembelajaran tertentu. Model pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran yang berfokus pada guru dengan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab.
Pada proses pembelajaran guru belum memanfaatkan media pembelajaran digital. Siswa terlihat
antusias di awal pembelajaran, terutama saat guru menjelaskan menggunakan alat peraga. Namun,
sebagian siswa mulai kehilangan fokus setelah 20 menit pembelajaran berlangsung. Hanya 40%

siswa yang aktif bertanya atau memberikan pendapat saat diskusi. Sedangkan berdasarkan
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wawancara dengan guru kelas IV SDN 066048 Helvetia, adapun kendala yang dihadapi guru saat
proses pembelajaran berlangsung adalah kemampuan literasi sains siswa yang masih rendah
terutama pada pembelajaran IPAS. Hal ini dapat dibuktikan ketika siswa diberikan tugas untuk
membaca kemudian menarik kesimpulan berdasarkan cerita, siswa cenderung kesulitan dalam
menjawab pertanyaan serta kurangnya ketertarikan siswa pada IPAS karena banyak bahasa asing
dalam setiap materinya. Berbagai usaha untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa telah
dilakukan. Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada guru dengan
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Model dan metode ini memberikan siswa kesempatan
untuk memahami konsep dasar secara langsung dari guru dan dianggap paling sesuai untuk
menjelaskan materi secara langsung kepada siswa. Namun berdasarkan temuan guru kelas 1V
menyatakan bahwa, masih juga terdapat siswa yang terkendala dalam kemampuan literasi sains
hal ini disebabkan karena siswa yang mudah kehilangan fokus saat guru menjelaskan dan
kurangnya ketertarikan siswa pada pembelajaran IPAS. Oleh karena itu, perlu sebuah strategi
untuk lebih meningkatkan literasi sains siswa yang salah satunya dengan memanfaatkan model
pembelajaran yang menarik dan mampu mendorong peserta didik membangun konsep serta
melibatkan mereka sendiri melalui pembelajaran yang bersifat kontekstual.

Penelitian terdahulu merupakan salah satu faktor yang mendukung peneliti dalam
menggunakan model Project Based Learning. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Project Based Learning dalam beberapa kegiatan pembelajaran
dapat meningkatkan literasi sains siswa. Penelitian “Pengaruh Model Project Based Learning
Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik Pada Materi Pemanasan Global” yang
dilakukan Hasanah pada tahun 2023 menunjukkan bahwa kemampuan literasi sains siswa
mengalami peningkatan. Model Project Based Learning (PjBL) yang digunakan dalam penelitian
ini, sama seperti pada penelitian sebelumnya. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian
sebelumnya memuat literasi sains siswa pada materi pemanasan global, sedangkan peneliti ingin
mengukur literasi sains siswa pada pembelajaran IPAS materi sumber daya alam dan
pelestariannya.

Menerapkan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dapat digunakan sebagai
solusi dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa. Karakteristik model Project Based

Learning (PjBL) adalah memberikan kebebasan kepada siswa dalam membuat perencanaan
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proyek menyelesaikan masalah, hasil dari perencanaan dibuat dalam bentuk produk (Nurfitriyanti,
2016). Sehingga dalam penggunaan model ini siswa diberi kesempatan untuk lebih aktif bertanya,
menyelidiki, menjelaskan, dan berinteraksi dengan masalah.

Project Based Learning (PjBL) adalah pemberian tugas berdasarkan permasalahan kompleks
pada materi dan dipadukan dengan kondisi lingkungan yang diberikan kepada siswa untuk
mengamati, menyelidiki, atau menganalisis permasalahan secara kelompok. Model ini juga
seringkali disebut dengan pengajaran yang menggunakan persoalan masalah serta pendekatan
kontekstual dalam pelaksanaannya dengan tujuan untuk mempermudah siswa dalam proses
pemahaman materi dan menumbuhkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model
pembelajaran seperti ini memberikan siswa banyak kesempatan untuk terlibat langsung dalam
memilih topik, merencanakan penelitian, dan menyelesaikan proyek.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Terhadap Literasi Sains Siswa Pada
Pembelajaran IPAS Kelas IV SDN 066048 Helvetia”.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Bentuk penelitian
yang digunakan termasuk penelitian eksperimen semu (Quaisy Experiment) . Quasi Experiment
merupakan bentuk penelitian yang melibatkan dua kelompok paling sedikitnya. Satu kelompok
sebagai eksperimen dan satu kelompok lainnya sebagai kelompok kontrol. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada desain ini kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dipilih bukan dengan cara random. Dua kelompok akan

diberikan Pretest dan postest, namun hanya kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu data kemampuan literasi sains siswa
sebelum dan sesudah melakukan kegiatan pembelajaran IPAS kelas IV materi Sumber Daya Alam
dan Pelestariannya antara yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Project

Based Learning (PjBL) di kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional di kelas
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kontrol. Untuk mengetahui kemampuan awal literasi sains siswa diberikan soal Pretest yang
berjumlah 20 soal Pilihan Berganda (PG).

Berdasarkan analisis data Pretest dan Posttest diperoleh nilai rata-rata Pretest siswa kelas
ekperimen adalah 50,80 dengan persentase kelulusan 12% dan nilai rata-rata Posttest siswa kelas
eksperimen adalah 83,20 dengan persentase kelulusan 88%.

Sedangkan nilai rata-rata Pretest siswa kelas kontrol adalah 53,20 dengan persentase
kelulusan 8% dan nilai rata-rata Posttest siswa kelas kontrol adalah 68 dengan persentase kelulusan
32%. Dengan demikian, peningkatan kemampuan literasi sains siswa kelas eksperimen dengan
menggunakan model Project Based Learning (PjBL) lebih tinggi dari kemampuan literasi sains
siswa kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran Konvensional.

Berdasarkan hasil analisis data uji normalitas dengan uji Shapiro Wilk diperoleh skor Pretest
dan Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi 0,231. Karena nilai
signifikansi 0,231>0,05 maka data Pretest dan Posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Karena data berdistribusi normal, uji yang dilakukan selanjutnya adalah uji
homogenitas.

Berdasarkan hasil analisis data uji homogenitas levene statistic dengan pengambilan
keputusan adalah data dinyatakan homogen apabila nilai sig. pada Based on Mean>0,05 dan
apabila nilai sig. pada Based on Mean<0,05 data dinyatakan tidak homogen. Pada uji homogenitas
diperoleh hasil nilai siginifikansi pada Based on Mean 0,105>0,005 maka data dapat dinyatakan
homogen atau memiliki varians yang sama. Karena data tersebut homogen, maka selanjutnya
dilakukan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,001. Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis, jika sig (2-tailed) 0,001 < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning memberi pengaruh signifikan dalam meningkatkan literasi
sains siswa terlebih dalam materi Sumber Daya Alam dan Pelestariannya. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning secara efektif meningkatkan kemampuan literasi sains
siswa. Hal ini dibuktikan dengan skor Posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol, yang ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata nilai yang signifikan. Perbedaan
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kemampuan literasi sains yang lebih tinggi pada siswa kelas ekperimen dibandingkan kelas kontrol
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor penting adalah penerapan model
pembelajaran Project Based Learning yang menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
pengalaman belajar yang mendalam bagi siswa.

Dari hasil Pretest dan Posttest serta observasi menunjukkan bahwa dari setiap indikator
kemampuan literasi sains pun lebih besar pada kelompok eksperimen dibandingkan kelompok
kontrol. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran berbasis proyek siswa melakukan beberapa
tahapan pembelajaran yang dapat mengembangkan ketiga indikator tersebut. Dari ketiga indikator
kemampuan literasi sains siswa termasuk kategori cukup untuk kelas kontrol dan kategori baik
untuk kelas eksperimen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wandri Ramadhan (2023)
yang berjudul “Pembelajaran Berbasis Pendekatan STEAM Melalui Project Based Learning
(PjBL) Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan STEAM dalam pembelajaran PjBL terbukti secara signifikan
mampu meningkatkan berbagai aspek literasi sains siswa dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional.

Hasil penelitian Sinta, dkk., (2024) yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran PjBL Terhadap Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Pembelajaran IPA di Kelas 1V
SD Inpres 1 Tanamodindi”. Hasil penelitiannya bahwa penggunaan model pembelajaran Project
Based Learning terbukti memberikan dampak pada peningkatan keterampilan kerjasama peserta
didik dalam pembelajaran IPA di kelas 6 SD Inpres 1 Tanamodindi.

Hasil penelitian Hapsari Proygi, dkk., (2024) yang berjudul “Pengaruh Model Project Based
Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains dan Kreativitas Peserta Didik Kelas IV
Pada Pembelajaran IPA”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model PjBL terbukti
secara signifikan meningkatkan literasi sains dan kreativitas siswa kelas IV SDN Ciracas 07 Pagi
dalam pembelajaran IPA, dibandingkan dengan metode pembelajaran langsung.

Penelitian yang dilakukan I Wayan Karmana., (2024) yang berjudul “Penerapan Model
Project Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Literasi Sains dan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Pembelajaran IPA di Sekolah”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model

pembelajaran berbasis proyek terbukti memberikan kontribusi yang berarti dalam
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mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, literasi, dan
prestasi belajar peserta didik.

Penelitian oleh Permana Intan, dkk., (2021) yang berjudul “Peningkatan Kreativitas Siswa
Pada Pembelajaran Tematik Menggunakan Pendekatan Project Based Learning”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kreativitas belajar siswa dalam pembelajaran tematik
yang menggunakan pendekatan Project Based Learning, sebagaimana dibuktikan oleh

hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas IV SDN 066048 Helvetia
pada materi Sumber Daya Alam dan Pelestariannya. Hal ini dapat dilihat melalu perolehan nilai
rata-rata Pretest siswa kelas eksperimen adalah 50,80 dengan persentase kelulusan 12% dan nilai
rata-rata Posttest siswa kelas eksperimen adalah 83,20 dengan persentase kelulusan 88%.
Sedangkan nilai rata-rata Pretest siswa kelas kontrol adalah 53,20 dengan persentase kelulusan

8% dan nilai rata-rata Posttest siswa kelas kontrol adalah 68 dengan persentase kelulusan 32%.
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